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This study aims to develop and implement a computer-based semester exam
information system at State Junior High School (SMP) 2 Majene to optimize the
learning evaluation process. The background of this study is the still widely used
manual exam system, which requires a significant amount of time and energy, and
poses a risk to the efficiency and accuracy of the assessment. The method employed
is Research and Development (R&D) with the ADDIE model approach, which
comprises the stages of analysis, design, development, implementation, and
evaluation. The system was developed using the PHP programming language and
MySQL database with a client-server architecture. The data collection process was
carried out through observation and interviews with teachers and education
personnel. The implementation results showed that the system ran well, allowing
teachers and operators to input questions, students to answer exams digitally, and
exam results could be directly processed and printed quickly and accurately. User
evaluations stated that this system was effective in increasing the efficiency of exam
implementation and reducing administrative burdens. Thus, this information system
is expected to be a technological solution that supports digital transformation in the

elementary education environment.

Copyright © 2025. This is an open access article under the CC BY license.

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi komputer saat ini telah menjadi
kebutuhan mendasar di hampir seluruh bidang pekerjaan.
Komputer memiliki berbagai keunggulan, di antaranya adalah
kecepatan, ketepatan, dan keamanan dalam memproses
informasi [1]. Namun demikian, pemanfaatan komputer
secara optimal tidak akan efektif dan efisien tanpa dukungan
sistem pengolahan data yang dirancang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi [2].

Perubahan sosial global yang begitu dinamis juga ditandai
oleh perkembangan pesat dalam bidang teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) [3]. Salah satu inovasi yang paling
signifikan dalam bidang ini adalah kehadiran jaringan
komputer yang mampu menghubungkan seluruh dunia [4].
Perkembangan ini telah membawa manusia menuju
peradaban digital yang lebih maju, di mana hampir seluruh

aktivitas kehidupan bergantung pada teknologi, terutama
komputer [5].

Komputer kini menjadi perangkat vital dalam
menyelesaikan berbagai pekerjaan, termasuk pengolahan data
matematis, manajemen basis data, analisis statistik, hingga
sistem informasi [6]. Masyarakat modern dituntut untuk tidak
tertinggal dalam pemanfaatan TIK, salah satunya dengan
mengakses jaringan komputer sebagai sarana memperoleh
dan menyebarkan informasi secara cepat dan akurat [7].

Dalam konteks pendidikan, penerapan teknologi
informasi sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang akurat, relevan, dan tepat waktu [8]. Penggunaan
teknologi berbasis aplikasi dalam proses pembelajaran dan
evaluasi dapat memberikan kemudahan bagi guru maupun
siswa, serta meningkatkan efisiensi dalam manajemen
pendidikan [9].
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Di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Majene,
proses ujian selama ini masih dilaksanakan secara manual,
yakni dengan menggandakan soal sesuai jumlah siswa.
Seiring dengan tersedianya fasilitas laboratorium komputer
melalui berbagai program bantuan, terdapat peluang untuk
memanfaatkan perangkat tersebut dalam pelaksanaan ujian
berbasis komputer. Hal ini diyakini dapat meningkatkan
efektivitas, efisiensi, serta mengurangi penggunaan kertas dan
beban kerja guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merasa perlu
untuk mengembangkan suatu sistem informasi berbasis
komputer, yang diberi judul “Pengembangan Sistem
Informasi Ujian Semester pada Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Majene”. Sistem ini dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP, dengan tujuan mempermudah guru dan
staf dalam mengelola soal ujian, merckap nilai, serta
menyajikan data secara cepat dan terstruktur. Dengan
demikian, sistem ini diharapkan mampu menjadi solusi
efektif dan efisien dalam mendukung pelaksanaan evaluasi
pembelajaran di lingkungan sekolah.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development  (R&D)  dengan  pendekatan  model
pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Pemilihan metode ini
didasarkan pada tujuan utama penelitian, yaitu untuk
mengembangkan sistem informasi ujian semester berbasis
web yang dapat digunakan secara efektif di lingkungan SMP
Negeri 2 Majene [10].

Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan sistematis
yang sesuai dengan proses pengembangan perangkat lunak
pendidikan, mulai dari tahap analisis kebutuhan pengguna
(analysis), perancangan sistem (design), pembangunan atau
implementasi teknis (development), penerapan di lingkungan
pengguna (implementation), hingga evaluasi terhadap
kualitas dan efektivitas produk yang dihasilkan (evaluation)

[11].

Implementasi

Gambear 1. Tahapan Penelitian

Model tersebut memberikan fleksibilitas dan struktur
yang jelas dalam setiap tahap pengembangan, serta
memungkinkan peneliti untuk melakukan revisi berkelanjutan
berdasarkan umpan balik dari pengguna [12]. Dengan
demikian, penggunaan metode R&D berbasis ADDIE dinilai
tepat dalam memastikan bahwa sistem informasi yang
dikembangkan tidak hanya memenuhi kebutuhan teknis,
tetapi juga mendukung peningkatan kualitas proses evaluasi
pembelajaran di sekolah [13].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini tempat menuliskan hasil penelitian yang
dijabarkan secara detail, jelas dan terurut. Hasil penelitian

disajikan dalam bentuk tabel, grafik atau ilustrasi lain dan
disertai dengan pembahasan yang disajikan secara terstruktur
dan sistematis. Uraian performansi, kelemahan, dan kelebihan
dari hasil penelitian harus dijelaskan.

A. Perencanaan Kebutuhan

Tahapan awal dalam penelitian ini dimulai dengan
perencanaan  kebutuhan,  yang  bertujuan = untuk
mengidentifikasi permasalahan dalam pelaksanaan ujian
manual di SMP Negeri 2 Majene serta merumuskan
kebutuhan sistem informasi yang dapat mengoptimalkan
proses evaluasi belajar. Kegiatan ini dilakukan melalui
observasi langsung di lapangan dan wawancara dengan guru
serta tenaga kependidikan untuk memperoleh data mengenai
alur kerja ujian, kendala yang dihadapi, serta harapan
pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan.

Guru Sekolah Siswa

Gambar 2. Alur Sistem Berjalan

Alur sistem berjalan pada Gambar 2 merupakan diagram
alur proses pelaksanaan ujian secara manual yang melibatkan
tiga pihak utama, yaitu guru, pihak sekolah, dan siswa. Proses
dimulai dari guru yang menyusun soal ujian, kemudian
diserahkan kepada pihak sekolah untuk dilakukan
penggandaan soal sesuai jumlah peserta ujian. Setelah
digandakan, soal dibagikan kepada siswa untuk dikerjakan
secara manual. Siswa kemudian mengumpulkan lembar
jawaban soal ujian, yang selanjutnya dikoreksi oleh guru
dengan cara memeriksa dan menghitung jawaban yang benar
dan salah. Setelah proses koreksi selesai, guru menghasilkan
hasil ujian siswa, yang kemudian diteruskan kembali ke pihak
sekolah dan siswa. Proses ini menunjukkan alur ujian
konvensional yang masih membutuhkan waktu, tenaga, dan
sumber daya yang cukup besar, terutama dalam penggandaan
dan pemeriksaan jawaban. Diagram ini menjadi dasar untuk
menggambarkan pentingnya pengembangan sistem ujian
berbasis komputer yang lebih efisien.
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B. Desain Aplikasi

Desain aplikasi yang mencakup perancangan antarmuka
pengguna (user interface), struktur database, dan alur logika
sistem. Desain ini disusun untuk memastikan aplikasi yang
dikembangkan bersifat user-friendly, mudah diakses, serta
mampu memenuhi kebutuhan teknis dan fungsional dalam
proses pelaksanaan ujian berbasis komputer.

Gambar 3 menjelaskan sistem ujian berbasis komputer
yang diusulkan sebagai solusi dari proses ujian manual pada
gambar sebelumnya. Dalam sistem ini, guru tetap berperan
sebagai penyusun soal ujian, namun proses penginputan soal
dilakukan oleh operator ke dalam database server. Soal
kemudian ditampilkan kepada siswa melalui sistem, dan
siswa langsung menginput jawaban secara digital. Seluruh
jawaban yang masuk akan diproses secara otomatis oleh
sistem untuk menghitung jumlah jawaban benar dan salah,
sehingga menghasilkan nilai ujian siswa secara langsung.
Hasil ujian ini kemudian direkap oleh operator dan dapat
dicetak sebagai daftar nilai siswa, yang disalurkan kepada
pihak sekolah dan guru. Sistem ini tidak hanya mempercepat
proses koreksi dan rekapitulasi nilai, tetapi juga
menghilangkan kebutuhan akan penggandaan soal dan
koreksi manual, sehingga lebih efisien, akurat, dan hemat
sumber daya dibandingkan dengan sistem konvensional.

Guru Operator Sekolah Siswa

Soal Ujian

Input Soal Ujian

Tampilkan
Hasil Ujian

Gambar 3. Desain Sistem Yang Diusulkan

Gambar 4 menunjukkan arsitektur sistem informasi ujian
semester berbasis client-server yang diterapkan di SMP
Negeri 2 Majene. Sistem ini menjadi pusat integrasi dari
berbagai komponen, yaitu guru, operator, siswa, dan pihak
sekolah. Guru berperan dalam menyusun soal ujian dan
menerima hasil ujian siswa. Operator bertugas melakukan
input soal ke dalam sistem serta mencetak hasil ujian. Siswa
mengakses soal ujian yang ditampilkan oleh sistem dan
menginput jawaban secara langsung. Seluruh data jawaban
siswa kemudian diproses oleh sistem untuk menghasilkan
nilai ujian. Hasil tersebut selanjutnya dapat diakses oleh pihak
sekolah sebagai bagian dari laporan akademik. Arsitektur ini
menggambarkan alur komunikasi data yang terpusat melalui

server, yang memungkinkan proses evaluasi belajar dilakukan
secara efisien, cepat, dan terintegrasi antar pengguna sistem.

Sekolah

Hasil Ujian

N

Soal Ujian Tampilkan Soal Ujian

Gy Aplikasi Ujian pada SMPN 4 Siswa
Majene
Hasil Ujian

Input Jawaban Ujian

Input Soal Ujian Cetak Hasil Ujian

Operator

Gambear 4. Arsitektur DFD Sistem

SMP NEGERI 2 MAJENE

| USERNAME |

| USERMNAME |

LOGIN

Gambar 5. Form login

Gambar di atas merupakan sketsa antarmuka halaman
login dari sistem informasi ujian semester berbasis komputer
di SMP Negeri 2 Majene. Tampilan ini dirancang secara
sederhana dan fungsional, menampilkan identitas sekolah
beserta logo di bagian atas sebagai header utama. Di
bawahnya terdapat dua field input yang masing-masing
berlabel “USERNAME”, meskipun seharusnya salah satu
dari field tersebut kemungkinan adalah untuk password,
namun belum diberi label yang sesuai. Di bagian bawah
terdapat tombol “LOGIN” yang berfungsi untuk mengakses
sistem setelah pengguna memasukkan data kredensial.
Tampilan ini merupakan gerbang awal sebelum pengguna
dapat mengakses fitur-fitur lain dalam sistem, dan perlu
penyempurnaan pada penamaan elemen untuk meningkatkan
kejelasan dan usabilitas.

MENU UTAMA ADMIN

BERANDA DATA CaTA DATA
sisw GURL MATA

PELAIARAN

DATA sOAL

SELAMAT DATANG DI MENU UTAMA ADMINISTRATOR

Gambar 6. Form Halaman Utama

Gambar di atas merupakan sketsa antarmuka menu utama
administrator dalam sistem informasi ujian semester berbasis
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komputer di SMP Negeri 2 Majene. Tampilan ini
menampilkan beberapa menu navigasi utama yang terdiri
dari: Beranda, Data Siswa, Data Guru, Data Mata Pelajaran,
Data Soal, dan Hasil Ujian. Masing-masing menu disusun
dalam bentuk tombol yang memudahkan pengguna,
khususnya admin, untuk mengakses dan mengelola data pada
sistem. Di bawah menu navigasi terdapat area tampilan utama
yang menampilkan pesan sambutan bertuliskan “Selamat
Datang di Menu Utama Administrator”, yang berfungsi
sebagai konten awal saat admin berhasil login. Antarmuka ini
dirancang agar bersifat intuitif dan mudah digunakan untuk
mendukung proses manajemen data secara terpusat dan
efisien.

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian sistem,
dapat disimpulkan bahwa pengembangan aplikasi ujian
semester berbasis komputer di SMP Negeri 2 Majene telah
dirancang secara menyeluruh, mulai dari aspek antarmuka
pengguna (user interface), struktur database, hingga logika
sistem. Desain aplikasi dirancang agar user-friendly, mudah
diakses, dan fungsional, guna mendukung kebutuhan teknis
dalam pelaksanaan ujian digital. Sistem ini diusulkan sebagai
solusi atas proses ujian manual yang selama ini memerlukan
waktu, tenaga, dan sumber daya yang besar.

Melalui sistem yang dikembangkan, guru tetap berperan
sebagai penyusun soal, operator melakukan input soal ke
dalam database, siswa mengerjakan ujian secara digital, dan
hasilnya diproses otomatis oleh sistem, lalu disalurkan kepada
guru dan pihak sekolah. Hal ini menjadikan proses evaluasi
belajar lebih efisien, cepat, dan akurat. Selain itu, sistem
dirancang menggunakan arsitektur client-server yang
memungkinkan integrasi antara guru, siswa, operator, dan
sekolah secara terpusat. Antarmuka login dan menu utama
administrator juga telah dirancang untuk menunjang
kemudahan penggunaan dan pengelolaan data. Dengan
demikian, sistem informasi ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi pelaksanaan ujian, tetapi juga mendukung
transformasi digital dalam lingkungan pendidikan sekolah.

C. Proses Pengembangan

Tahap berikutnya adalah proses pengembangan, yang
melibatkan pembuatan kode program menggunakan bahasa
pemrograman PHP serta manajemen database dengan
MySQL. Pengembangan dilakukan secara bertahap, dimulai
dari pengkodean modul input soal, pengelolaan data siswa,
pelaksanaan ujian, hingga perhitungan nilai secara otomatis.

Gambar 7 merupakan hasil perancangan halaman login
dari sistem informasi ujian semester berbasis komputer di
SMP Negeri 2 Majene. Tampilan ini dirancang secara
sederhana dan profesional, menampilkan logo sekolah di
bagian atas disertai dengan nama instansi sebagai identitas
sistem. Di bawahnya terdapat dua kolom input, masing-
masing untuk username dan password, lengkap dengan ikon
yang merepresentasikan fungsi masing-masing kolom.
Terdapat juga tombol "Login" yang digunakan untuk
mengakses sistem setelah pengguna memasukkan kredensial
dengan benar. Secara keseluruhan, desain antarmuka ini

bersifat user-friendly, mudah dipahami oleh pengguna, dan
mencerminkan  identitas lembaga pendidikan  yang
menaunginya.

SMP Negeri 2 Majene

Gambar 7. Form Login

HEELA

e

! datang Administrator Pusat. Username . admin

Gambar 8. Halaman Utama

Hasil perancangan tampilan dashboard utama dari sistem
informasi ujian semester berbasis komputer di SMP Negeri 2
Majene. Antarmuka ini menampilkan beberapa menu utama
dalam bentuk ikon, seperti Dashboard, Data Siswa, Data
Guru/Dosen, Data Mapel, Soal, dan Hasil Ujian, yang
memudahkan pengguna untuk mengakses masing-masing
modul sistem. Pada bagian tengah layar, ditampilkan pesan
sambutan yang menandakan bahwa pengguna telah berhasil
login sebagai Administrator Pusat dengan informasi nama
pengguna (username). Informasi sistem seperti waktu server
dan waktu database juga ditampilkan di bagian bawah, yang
berguna untuk sinkronisasi dan monitoring sistem secara real
time. Desain antarmuka ini menunjukkan tampilan yang rapi,
informatif, dan mudah digunakan, mendukung tujuan sistem
sebagai platform ujian yang efisien dan terintegrasi.

D. Implementasi

Setelah aplikasi selesai dikembangkan, dilakukan
implementasi di lingkungan SMP Negeri 2 Majene. Aplikasi
diujicobakan secara langsung kepada sejumlah pengguna,
yaitu guru dan siswa, untuk mengetahui sejauh mana sistem
dapat berjalan dengan baik dalam kondisi nyata. Selama
proses implementasi, dilakukan pelatihan singkat bagi
pengguna  agar mereka dapat ~memahami cara
mengoperasikan aplikasi secara mandiri.
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E. Evaluasi

Terakhir, dilakukan evaluasi terhadap aplikasi yang telah
diimplementasikan. Evaluasi ini mencakup pengujian
fungsionalitas sistem (black box testing), pengukuran
kepuasan pengguna melalui angket, serta analisis efektivitas
aplikasi dalam meningkatkan efisiensi pelaksanaan ujian.
Hasil evaluasi menjadi dasar untuk menyempurnakan sistem
agar dapat digunakan secara lebih luas di masa mendatang.

Pengujian sistem dilakukan untuk menguji hubungan
antara program aplikasi yang dibuat dengan elemen yang lain
dalam sistem informasi. Adapun tujuan dari pengujian sistem
ini adalah untuk memastikan semua elemen sistem sudah
terhubung dengan baik. Pada pengujian sistem ini akan dilihat
ketika sistem ini diterapkan pada Sistem Informasi Ujian
Semester Berbasis Client Server.

Pengujian fungsional terhadap beberapa fitur utama dalam
sistem informasi ujian semester berbasis komputer di SMP
Negeri 2 Majene, diperoleh hasil bahwa seluruh komponen
input data telah berjalan sesuai dengan harapan. Pengujian
dimulai dari fitur login, yang berfungsi sebagai gerbang akses
sistem. Selanjutnya, pengujian dilakukan pada fitur input data
siswa, di mana saat data siswa diinput secara lengkap, sistem
berhasil menyimpan data dengan nomor induk siswa (NIS)
yang sesuai, sementara pada input data yang tidak lengkap,
sistem menolak penyimpanan, menandakan validasi data
berjalan dengan baik.

Kasus dan Hasil Uji (Data Normal)

fungsional dan siap digunakan dalam implementasi
operasional.
Kasus dan Hasil Uji (Data Normal )
. | Yang .
Data Masuk | Skenario Uji Diharapkan Pengamatan | Kesimpulan
Dapat di di
I_nput Data simpan Da_pat Widee
) siswa . tersimpan
Input Siswa dengan nis : ditolak
secara yang di sesuai yang [ ]ditolal
lengkap inputkan diharapkan
Kasus dan Hasil Uji (Data Salah )
Tidak
Input siswa Dapat di di Tidak Dapat P —
Input nput simpan tersimpan (] diterima
- Jika Tidak . B ditolak
Siswa lenaka dengan nis | sesuaiyang | [ ldiwla
gKap yang di diharapkan
inputkan

Gambar 10. Pengujian Input Data Siswa

Hal serupa juga terjadi pada fitur input data guru, yang
menunjukkan hasil positif ketika data dimasukkan secara
lengkap dan valid, serta mampu menolak input jika data tidak
memenuhi syarat kelengkapan. Pengujian dilanjutkan pada
fitur input data mata pelajaran, yang juga menunjukkan
bahwa data tersimpan dengan benar apabila seluruh informasi
diisi secara lengkap dan sistem menolak penyimpanan data
yang tidak lengkap. Terakhir, pada fitur input data soal, sistem
mampu menyimpan data soal dengan baik saat seluruh kolom
terisi, dan menolak penyimpanan jika terdapat kekurangan
data.

salah™

diharapkan

Data Masuk Skenario Uji Yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan Kasus dan Hasil Uji (Data Normal )
Login User Input username Dapat masuk ke Dapat masuk | [V ] diterima Data Masuk Skenario Uji ‘Igiahﬂagra kan Pengamatan | Kesimpulan
dan password form utama sesuai | ke form utama [ 1ditolak P
sesuai ketentuan | dengan hak akses sesuai dengan Input Data Input Data s?n?g::wddledr:gan tel:rJ:‘iE:;an [V] diterima
user vyang diharapkan Guru ﬁﬂ;ksa’;cara kode yangdi |sesuaiyang | [ Idiolak
" Kasus dan Hasil Uji (Data Salah) _ inputkan diharapkan
Login User Input username Tidak dapat Tidak dapat [V ] diterima Kasus dan Hasil Uji (Data Salah )
dan password masuk ke form | masuk ke [ lditolak Tidak Dapat di | ;441 Dapat
: 3 Input Data di simpan : V] diterima
tidak sesuai utama muncul halaman utama Input Data guru Jika Tidak | dengan kode tersimpan
ketentuan pesan “Username muncul pesan Guru lengk di S-ESUaI yang [ Mitolak
engrap yang di diharapkan
dan password anda | sesuai yang inputkan

Gambar 9. Pengujian Form Login

Berdasarkan hasil pengujian terhadap fitur input data
siswa dalam sistem informasi ujian semester, diperoleh dua
skenario uji, yaitu skenario dengan data normal dan data tidak
valid. Pada pengujian dengan data normal, ketika seluruh
informasi siswa diinput secara lengkap, sistem berhasil
menyimpan data sesuai dengan nomor induk siswa (NIS)
yang dimasukkan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
data tersimpan sesuai dengan yang diharapkan, sehingga fitur
ini dinyatakan berfungsi dengan baik dan diterima.
Sebaliknya, pada pengujian dengan data yang tidak lengkap,
sistem tidak mengizinkan penyimpanan data dan
menampilkan hasil yang sesuai dengan validasi yang
diharapkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem telah
menerapkan mekanisme validasi input secara tepat, sehingga
mampu mencegah kesalahan input data. Dengan demikian,
fitur input siswa dapat disimpulkan telah memenuhi standar

Gambar 11. Pengujian Input Data Guru

Secara keseluruhan, hasil pengujian dari kelima fitur
utama menunjukkan bahwa sistem telah memenuhi fungsi
validasi input secara optimal, baik dalam kondisi data normal
maupun data yang salah. Hal ini membuktikan bahwa sistem
yang dikembangkan telah layak digunakan dan dapat
meminimalkan kesalahan input data oleh pengguna.

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap
semua fitur yang ada, dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi ujian semester yang dikembangkan telah berjalan
dengan baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Pada
pengujian dengan data normal, ketika data guru diinput secara
lengkap, sistem mampu menyimpan data dengan benar dan
sesuai dengan kode yang dimasukkan. Sementara itu, pada
pengujian dengan data tidak valid atau tidak lengkap, sistem
berhasil menolak penyimpanan data dan tidak menyimpannya
ke dalam basis data, sesuai dengan skenario yang dirancang.
Kedua skenario ini menunjukkan bahwa validasi input pada
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sistem telah berfungsi secara optimal, sehingga sistem
mampu membedakan antara data yang valid dan tidak valid.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fitur input data
guru pada sistem ini telah memenubhi standar fungsional yang
diharapkan dan layak untuk digunakan dalam lingkungan
operasional sekolah.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan perancangan yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
Sistem Informasi Ujian Semester pada Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Majene mampu menjawab permasalahan
yang dihadapi dalam pelaksanaan ujian yang sebelumnya
masih dilakukan secara manual, yang cenderung memakan
waktu dan tenaga. Sistem ini dirancang menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL, serta dihosting
melalui layanan Niagahoster. PHP dipilih karena merupakan
bahasa pemrograman yang andal dan fleksibel, tidak hanya
untuk membangun halaman web sederhana, tetapi juga untuk
mengembangkan aplikasi berskala besar seperti Wikipedia,
WordPress, dan Joomla. Sementara itu, MySQL digunakan
karena bersifat open source dan efisien dalam pengelolaan
data, sehingga mendukung proses ujian yang cepat dan tepat.
Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem informasi ini
dapat dijalankan dan diakses dengan baik melalui perangkat
komputer, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi dalam proses evaluasi pembelajaran
di sekolah.
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